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Abstract— Research on effectiveness and energy efficiency is now
an interesting topic. One of them is designing a Smart Home System
concept with a source of electricity from the Solar Cell Systems in a
home that facilitates human activities while in the house such as
turning on and turning off lights or fans automatically. Smart Home
System is a technology that allows homeowners do not to control the
entire contents of the house. In improving safety and comfort, this
system is controlled by a microcontroller, Arduino. Arduino is
connected to a computer via USB. Arduino microcontroller can be
used as a home light controller, fan control and other electronic
device controller features. Related to the many electronic features
used in the Smart Home System, solar power is used as a source of
electrical energy.
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Abstrak— Penelitian mengenai efektifitas dan efisiensi energi saat
ini menjadi topik yang menarik. Salah satunya yaitu merancang
suatu konsep Smart Home System dengan sumber listrik berasal
dari Solar Cell System di suatu rumah yang mempermudah
aktifitas manusia ketika berada dalam rumah seperti menyalakan
dan mematikan lampu atau kipas secara otomatis. Smart Home
System adalah teknologi yang memungkinkan pemilik rumah
tidak perlu mengontrol seluruh isi rumah. Dalam meningkatkan
keamanan serta kenyamanan, sistem ini dikontrol dengan
mikrokontroller yaitu Arduino. Arduino dikoneksikan ke
komputer melalui USB. Mikrokontroller Arduino dapat
dimanfaatkan sebagai pengontrol lampu rumah, pengontrolan
kipas dan pengontrol fitur alat elektronik yang lainnya. Terkait
dengan banyaknya fitur elektronik yang digunakan pada Smart
Home System, tenaga surya dimanfaatkan sebagai sumber energi
listrik.

Kata kunci : Smart Home, Panel Surya, Arduino, Teknologi.

. PENDAHULUAN

Dalam kehidupan sehari-hari aktivitas manusia tidak
terlepas dari teknologi yang mereka temukan. Seiring dengan
berkembangnya teknologi, rumah Kkini tidak hanya sekedar
tempat berlindung. Banyak rumah modern yang berteknologi
tinggi dan didasarkan desain sistem yang canggih. Seiring
dengan perkembangan teknologi, ruangan rumah pun
dilengkapi dengan berbagai fasilitas yang memiliki teknologi
tinggi. Hal ini membuat kita semakin nyaman berada di rumah
karena dimanjakan oleh berbagai kemudahan.

Pada jaman yang modern ini desain ruangan rumah populer
pada gaya yang lebih minimalis dan bersahaja, kini telah lebih
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diminati dengan menggabungkan perkembangan teknologi
tinggi dan kepraktisan dibidang desain ruangan rumah.
Sebenarnya hampir sama dengan kebanyakan teknologi lain,
smart home diciptakan untuk memberikan kemudahan bagi
manusia. Namun, permasalahan utama yang dihadapi dalam
pengembangan teknologi ini adalah terbatasnya sumber energi
listrik. Oleh karena itu, sumber energi yang digunakan adalah
sumber energi terbarukan yang berasal dari energi matahari
menjadi suatu sistem energi yang lebih efisien, efektif dan
handal untuk dapat menyuplai kebutuhan energi listrik. Dalam
bentuk upaya mengoptimalisasi penggunaan teknologi Smart
Home, maka dibutuhkan suatu sistem kontrol ruangan pada
rumah memungkinkan pengguna untuk mengontrol lampu dan
kipas yang terintegrasi dengan 1 buah pengontrol dalam hal ini
menggunakan mikrokontroller Arduino, dan sensor yang
digunakan untuk membantu dan memudahkan kinerja maupun
kualitas hidup manusia modern.

1. LANDASAN TEORI

a. Arduino Uno

Arduino UNO adalah sebuah board mikrokontroler yang
didasarkan pada ATmega328 (datasheet). Arduino UNO
mempunyai 14 pin digital input/output (6 di antaranya dapat
digunakan sebagai luaran PWM), 6 masukan analog, sebuah
osilator Kristal 16 MHz, sebuah koneksi USB, sebuah power
jack, sebuah ICSP header, dan sebuat tombol reset. Arduino
UNO memuat semua yang dibutuhkan untuk menunjang
mikrokontroler, mudah menghubungkannya ke sebuah
computer dengan sebuah kabel USB atau mensuplainya dengan
sebuah adaptor AC ke DC atau menggunakan baterai untuk
memulainya [1].

LY
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Gambar 1. Diagram struktur Arduino
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b. Panel Surya

Panel surya adalah alat yang terdiri dari sel surya yang
mengubah energi foto cahaya menjadi listrik. Mereka disebut
surya atas Matahari atau "sol" karena Matahari merupakan
sumber cahaya terkuat yang dapat dimanfaatkan. Panel surya
sering kali disebut sel photovoltaic, photovoltaic dapat
diartikan sebagai "cahaya-listrik". “Sel surya atau sel PV
bergantung pada efek photovoltaic untuk menyerap energi
Matahari dan menyebabkan arus mengalir antara dua lapisan
bermuatan yang berlawanan” [2] .
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Gambar 2. Panel Surya

c. Sensor Suhu DHT11

Sensor suhu DHT11 adalah module sensor yang berfungsi
untuk mensensing objek suhu dan kelembaban yang memiliki
output tegangan analog yang dapat diolah lebih lanjut
menggunakan mikrokontroler. Module sensor ini tergolong
kedalam elemen resistif seperti perangkat pengukur suhu
seperti contohnya yaitu NTC [3].

Gambar 3. Sensor DHT11

d. LDR (Light Dependent Resistor)
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Untuk mendeteksi intensitas cahaya yang masuk ke suatu
ruangan maka digunakan sensor LDR. LDR (Light Dependent
Resistor) yang merupakan Komponen Elektronika peka cahaya
ini sering digunakan atau diaplikasikan dalam Rangkaian
Elektronika sebagai sensor pada Lampu Penerang Jalan, Lampu
Kamar Tidur, Rangkaian Anti Maling, Shutter Kamera, Alarm
dan lain sebagainya. Rangsangan cahaya akan sangat
mempengaruhi nilai yang akan ditangkap oleh sensor. Sensor
LDR terbuat dari cadmium sulide yaitu merupakan bahan
semikonduktor yang resistansinya berubah-ubah menurut
banyaknya cahaya (sinar) yang mengenainya [4].

Gambar 4. Sensor LDR
e. Relay

Relay adalah suatu peranti yang menggunakan
electromagnet untuk mengoperasikan seperangkat kontak
sakelar. Susunan paling sederhana terdiri dari kumparan kawat
penghantar yang dililit pada inti besi. Bila kumparan ini di
energikan, medan magnet yang terbentuk menarik armatur
berporos yang digunakan sebagai pengungkit mekanisme
sakelar. setelah itu relay ini akan bekerja menghubungkan arus
dari baterai ke motor. Disini digunakan Kipas angin, yang akan
membuat suhu ruangan menjadi sejuk dan memberi pengaruh
terhadap sensor DHT11 sehingga tegangan pada sensor akan
menjadi turun dan kemudian relay akan otomatis mematikan
seluruh sensor begitu pula sebaliknya ketika suhu ruangan
meningkat kembali maka keseluruhan system diatas akan
bekerja kembali.

Gambar 5. Relay Modul
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I1l. METODOLOGI PENELITIAN

Tahap pelaksanaan penelitian dilakukan dengan 3 tahap
yaitu pengumpulan informasi, perancangan sistem dan
pengujian.

A. Pengumpulan Informasi

Pengumpulan informasi pada penelitian ini dilakukan
dengan cara merumuskan masalah mengenai pengendalian
penerangan rumah dan alat elektronik menggunakan sensor.
Sensor yang digunakan yaitu sensor dht11 sebagai pengendali
kipas dan sensor LDR sebagai pengendali lampu otomatis yang
berintegrasi dengan sistem kontrol mikrokontroller Arduino.
Sumber listrik yang digunakan berasal dari renewable energy
yaitu tenaga surya.

B. Perancangan Sistem

Perancangan sistem pada perencanaan penelitian ini
menjelaskan tentang alur kerja pengendalian kipas dan lampu
otomatis yang dikontrol dengan mikrokontroller. Berikut
adalah gambar perancangan sistem pada:

Lampu

Kipas Angin

.|.: Sistem Q

Gambar 6. Perancangan Sistem

a. Alat dan bahan
Berikut adalah alat dan bahan yang digunakan dalam
perancangan prototipe Smart Home :
1. Arduino UNO
Solar Panel
Solar Charger Controller
Baterai
Sensor Suhu DHT11
Sensor LDR
LED
Resistor
. Relay Modul
10. Kipas
11. Kabel jumper

©oNOk W

b. Perancangan software

Pada diagram blok berikut energi dari solar panel akan
ditampung oleh baterai. Sensor akan membaca nilai suhu,
kelembaban dan intensitas cahaya. Kemudian Arduino akan
memberi perintah kepada lampu dan kipas berdasarkan nilai
yang telah dibaca sensor. Nilai yang telah dibaca sensor akan
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ditampilkan pada PLX-DAQ. Pada perancangan ini Arduino
Uno digunakan sebagai pusat pengolah data dan kendali sistem.

M ——  Databoger

Gambar 7. Diagram Blok Sistem
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Dalam rancangan ini panel surya digunakan sebagai sumber
energi dari sistem yang nantinya akan disimpan di baterai.
Energi yang berasal dari solar panel diteruskan ke Solar
Charger Controller (SCC) terlebih dahulu untuk menghindari
pengisian baterai yang berlebihan. Alur kerja sistem
digambarkan seperti pada Gambar 6. Flowchart Sistem.

Sistem akan melakukan inisialisasi dan kemudian
melakukan pembacaan sensor. Saat sensor DHT11 mendeteksi
suhu >30°C maka Arduino akan memberi perintah pada relay
untuk menyalakan kipas. Kemudian sensor LDR akan
mendeteksi intensitas cahaya. Saat intensitas cahaya <300
maka Arduino akan memberi perintah untuk menyalakan
lampu. Setelah itu dengan PLX-DAQ data mengenai tanggal,
waktu, suhu, kelembaban dan intensitas cahaya yang telah
ditangkap oleh sensor akan dicatat dan disimpan.

Gambar 8. Flowchart Sistem
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¢. Perancangan Hardware
Rangkaian hardware secara keseluruhan ditunjukan pada
gambar berikut:

Gambar 9. Réngkaian Hardware

Solar panel dihubungkan ke SCC dan kemudian diteruskan
ke baterai. Baterai digunakan sebagai sumber tegangan
Arduino, kipas dan lampu. Kipas dihubungkan ke Vin dan
Relay Modul. Relay Modul mendapat tegangan 5V dari
Arduino dan disambungkan ke pin 9 Arduino. Output Relay
Modul dihubungkan ke sumber tegangan dan Kipas. Lampu
LED dihubungkan ke pin 13 dan ground pada Arduino. Sensor
DHT11 mendapat sumber dari Arduino kemudian dihubungkan
ke pin 8 Arduino. Sensor LDR dipasang seri dengan resistor,
kemudian dihubungkan ke pin AO, Vin dan ground pada
Arduino.

d. Perancangan Miniatur
Miniatur rumah dibuat menggunakan box dengan ketebalan
2mm. Ukuran miniatur yaitu :

1. Panjang :31cm
2. Lebar 122cm
3. Tinggi 123 cm

C. Pembuatan Alat

1) Pembuatan Miniatur

Miniatur Rumah yang dibuat seperti yang sudah dijelaskan
pada perancangan miniatur rumah terbuat dari box dengan
ketebalan 2mm.

Gambar 10. Miniatur Rumah

2) Konfigurasi Hardware

E-ISSN : 2549-0842

JTE UNIBA, Vol. 04, No. 02, April 2020

Konfigurasi hardware keseluruhan pada perancangan
hardware direalisasikan pada alat sebenarnya.

" E 3

Gambar 11. Rangkaian Alat
rangkaian alat yang dibuat terdiri dari Arduino Uno, Relay
Modul, Modul DHT11, LDR dan terminal kabel. Kemudian
dihubungkan dengan kipas, lampu LED dan sumber tegangan.

3) Pembuatan Program
Pembuatan program dilakukan untuk Arduino UNO.
Program arduino ditulis dengan bahasa C menggunakan
software Arduino IDE(Integrated Development Environment).
Pada Arduino IDE terdapat 2 fungsi yaitu :
1. Fungsi void setup()

Pada fungsi void setup() ini akan ditetapkan tipe data yang
masuk, pin yang digunakan, juga menetapkan pin-pin tersebut
sebagai output, seperti pada gambar berikut :

E‘ prograrm_dht_relay_baru | Arduino 1.8.5 - m} -
File Edit Sketch Tools Help

program_ght_relay_bani §

#ioclods <DET.h> e
fdefine DEIFIN B
#define TYEE DHTLL
DHT dht (OETFIN, OHTITYFE);
L relay = &

int lampa = L3;

sid setupi) [

Serial.begin (9€00) ;

ght.t=gin[]:

Sarial.peintlo{"CLERRDRTRA") §

Serial . printlof"LARF]L, Tanggal, Wakte, Suha, Kelesbaban, Intensitas® )

pinMode {melay, OOTPOT): //mengacar relay sebagal OOTPOT

pinMode | lampa, OOTEIT);

digitalWeite [Lampu, LOW):

diglralWelive (celay, LOW) s
1

-

£ *

Gambar 12. Fungsi void setup() pada Arduino

2. Fungsi Program Utama
Fungsi program utama atau void loop() adalah fungsi
looping jika mendapat input data atau menampilkan output data,
source code pada Arduino IDE seperti berikut:
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IFile Edit Sketch Tock Help

program_dht_rslay_bam &

-

- 3000
cibe(relay, LOH):

[ <= 30,001 [
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IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian modul Smart Home secara keseluruhan dilakukan
untuk mengetahui tingkat keberhasilan sistem yang telah dibuat.
Fungsi-fungsi yang telah direncanakan dapat dilihat setelah
pengujian ini dilakukan. Beberapa parameter yang diamati
yaitu kerja sensor DHT11, sensor LDR, kipas, lampu LED dan
tampilan data pada PLX-DAQ. Hasil pengujian keseluruhan
Smart Home ditunjukan pada tabel berikut :

Pembacaan Sensor Kondisi
Waktu Suhu Kelembaba | Intensita | Kipa | Lamp
n S S u
07.00 28 79 256 Mati | Nyala
12.25 32 72 983 Nyala | Mati
17.30 27 81 260 Mati | Nyala
21.00 28 75 6 Mati | Mati

raldeice (ralay, HIGE):
]
if [nilai oo |
degucalbzice (Lempy, HIGE)!
[
| sl
E digataldcite (Lampa, LOWH]
11
|
| o {1000
i
|

i w

Gambar 13. Program Utama

4) Penampilan Data

Tampilan data dibuat dengan menggunakan aplikasi
PLX-DAQ yang dihubungkan dengan Arduino IDE. Data ini
selanjutnya dapat disimpan. Seperti yang ditunjukan pada
gambar berikut:

“ FUVE WAl RARELAYULN  URMLLAD  LAIL REASW  WEW
2t el et E T P }_‘r
L Bty - A
- : - v [ e [ Zergier
R I T R o e i Zeee % -
e . Fard ot " ELIT)
ke
A r 2 il r r ] | 1
1
: Tarnggu Wkl Selm Helababus  inbaniss 5
4 LA L i E =
£ R LI s ) 1 1 Lol
E L e n - PLE-[ALD ” Donmked [otn
: 12 e i ] T fhartioeila
[ TS Rt = a el Seltings .
5 TIPS T B n X ™
11 2A2TE T b n X [ =] tusat Tosar
1| a2 T & o 29 —_—
1 R Fh by I & & 20 Cerwexi n:urmnnl
11 T2 LS I & & 260 - =
H 11N L a2 i 20 Crescek
A ezl @ B ]
TN RS B ) il T 'm"‘ I
TN 12N ) Hi ) T8 DA 2zn 15}
1 A r eI i i

Gambar 14. Tampilan Data

Port yang ada pada tampilan PLX-DAQ harus disesuaikan
dengan port Arduino IDE. Kemudian data dapat diambil
dengan hanya menghubungkan (connect) maka data akan
secara otomatis muncul.
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Hasil pengujian keseluruhan pada Smart Home telah
menunjukan bahwa sistem yang dirancang dapat bekerja
dengan baik sesuai dengan perintah yang diberikan. Arduino
telah dapat merespon output dari sensor DHT11 dan juga
sensor LDR. Fungsi-fungsi seperti menyalakan kipas dan
lampu secara otomatis sudah berjalan dengan baik. Selain itu
data juga tercatat dan dapat disimpan. Tampilan data
ditunjukan pada Gambar 15. Dapat dikatakan bahwa tingkat
keberhasilan prototipe Smart Home ini telah mencapai 100%

LS

“ HOME hEERT FiuGE LAYOLT FORMULAS [T REVIEW WEH
AHC i = ] sl lide Coemime
"'; ! J' |_] L85 — T thow Al Carrens

Spuling Rurvear:h Thiwunn | Fanlale Hizs | e—

Cnmrrent ALy show Ink
Hmnling ANGUAIE Lommeml
F21 - fe
L B C [u] E E

1 Tanggal Wakiu Suhu  Kelambaban  Iniensites
Fl T3 N7104-54 L] iE] b

3 12112013 07:09:£¢ 25 T il

4 121112013 07.09.53 25 [i] 246

5 12111213 07000 28 k] 256

] 1211203 I-10-c 8 k] Pl

T 12112013 12:26:01 12 ] o1

] 12112013 12:25:03 2 12 %3

;] 121112013 12.25:05 32 T2 it

i 1ARHE 122 08 i i 3

i1 12112013 12:26: 10 2 T2 21
12 12112013 17:31:34 i B il
13 121112013 T.3136 Fal B ZE(

14 0 RIS ] 153138 i M i)

] T231120138 1r21:40 i i el
16 12112019 17:31:43 Fi) b1 il
17 121112013 21.06.18 2 75 [

18 TE11EM3 21068 23 [E] E

] 13112019 Pl [, k] 5 E

20 12112013 21:06: 2% 25 TS i

a1zt 240627 = ] e [ ]

2

M

Gambar 15. Tampilan Data PLX-DAQ
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V. KESIMPULAN

Dari penelitian “Prototipe Sistem Kendali Otomatis Pada
Smart Home Dengan Arduino Uno Bertenaga Surya” ini dapat
disimpulkan bahwa modul Smart Home yang dirancang telah
dapat bekerja dengan baik dengan tingkat keberhasilan [1]
mencapai 100%. Artinya bahwa sistem dapat bekerja secara
otomatis ketika ruangan gelap lampu menyala dan Kkipas
menyala ketika suhu ruangan melebihi 30°C. Data logger juga
sudah bekerja dengan baik. Data dapat tercatat dan tersimpan
sesuai dengan pembacaan sensor.

[1]

2]
[3]

[4]

[5]

[6]
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